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RINGKASAN 

 
Pemerintah Kabupaten Karanganyar cukup berhasil dalam program 

penurunan tingkat kemiskinan, dari tahun 2013 sebesar 12,49% berangsur-angsur 

turun dan terakhir tahun 2018 menjadi 10,01% sehingga penduduk miskin terakhir 

sejumlah 69.173 jiwa (BPS, Desember 2018), atau tingkat kemiskinan Kabupaten 

Karanganyar berada dibawah rata-rata Provinsi Jawa Tengah sebesar 11.32% 

(BPS Provinsi Jawa Tengah 2018). Namun keberhasilan tersebut belum diikuti 

kesadaran masyarakat terhadap kesehatan lingkungan, terutama yang terkait 

dengan kesadaran kebersihan sanitasi lingkungan. Data terakhir menunjukan 

masih banyak perilaku masyarakat buang air besar sembarangan (BABS), sedang 

dari sisi penyediaan sarana sanitasi menunjukan data bahwa: Kepala Keluarga 

(KK) masih berperilaku BABS 12,40%; KK, sedang yang sudah akses jamban 

sehat mencapai 87,60%; KK memiliki jamban sehat permanen mencapai 71,20%. 

(Laporan Dinas Kesehatan Kabupaten Karanganyar Nopember 2013). 

Buruknya kondisi sanitasi berdampak negatif dibanyak aspek kehidupan 

mulai dari turunnya kualitas lingkungan hidup masyarakat, tercemarnya sumber 

air minum untuk masyarakat, meningkatnya penyakit, menyebabkan stunting bagi 

balita, turunnya daya saing maupun citra kota hingga menurunnya perekonomian 

daerah. Sebagaimana dikemukakan World Health Organization (WHO), dari 

semua kematian yang bersumber pada buruknya kualitas air dan sanitasi, diare 

merupakan penyebab kematian terbesar yaitu 1.400.000 jiwa per tahun 

(Kementerian Kesehatan 2013: 1). 

Dalam mengatasi masalah kesehatan, kebijakan dan program 

pembangunan pemerintah Kabupaten Karanganyar sebagaimana telah dirumuskan 

dalam Visi dan Misi Kepala Daerah yang dituangkan dalam RPJMD khususnya 

dalam kesehatan gratis, telah merumuskan program sanitasi total berbasis 

masyarakat (STBM) dengan sasaran pertama menggarap jambanisasi atau pilar 

stop BABS. Hal ini menunjukkan bahwa Pemerintah Kabupaten Karanganyar 

telah berkomitmen untuk mendukung program nasional pembangunan air minum 

dan sanitasi sebagaimana Peraturan Presiden nomor 185 tahun 2014 tentang 

Percepatan Penyediaan Air Minum dan Sanitasi, sebagai bagian dari accsess 

universal pada akhir tahun 2019 dan sekaligus sebagai upaya mewujudkan Tujuan 

6 SDGs yaitu: ”Menjamin ketersediaan serta manajemen air dan sanitasi yang 

berkelanjutan untuk semua”. Dalam program jambanisasi ini Pemerintah 

Kabupaten Karanganyar menargetkan selesai pada tahun 2017, mendahului target 

nasional yang harus selesai tahun 2019. 
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Dalam upaya mempercepat program jambanisasi selesai tahun 2017, 

Pemerintah Kabupaten Karanganyar menghadapi permasalahan, masih banyaknya 

masyarakat yang belum memiliki jamban keluarga dan masih banyak masyarakat 

berperilaku BABS, maka upaya untuk menyelesaikan program jambanisasi perlu 

bekerja sama dengan lembaga partner untuk bermitra dalam pengadaan dan 

pendanaan jamban keluarga bagi masyarakat yang kurang mampu, kendala yang 

ada bukan hanya masalah keterbatasan dana APBD, tetapi terdapat masalah 

mendasar terkait dengan keterbatasan akses bantuan APBD, yaitu selalu memuat 

persyaratan tertentu yang tidak bisa dijangkau oleh semua masyarakat seperti, 

pada persyaratan kepemilikan rumah dan persyaratan status tanah atas rumah yang 

ditempati bagi keluarga yang kurang mampu. 

Berangkat dari beberapa hal terkait permasalahan kesehatan lingkungan 

tersebut, fokus penelitian ini adalah mendalami bagaimana upaya mengatasi 

kesenjangan akses pelayanan antara pemerintah Kabupaten Karanganyar dengan 

warga masyarakat yang tidak mampu untuk membuat jamban secara mandiri 

melalui penerapan kebijakan pemerintah dan kinerja BAZNAS Kabupaten 

Karanganyar (BAZKAR), serta peran CSR dalam program jambanisasi 

masyarakat untuk memahami dan mendalami upaya dalam mengatasi kesenjangan 

pelayanan sarana kesehatan tersebut. Peneliti menggunakan teori dasar 

pemberdayaan dan kajian konsep efektivitas, serta menggunakan konsep 

pendekatan perubahan perilaku masyarakat dan beberapa teori yang mendukung 

pelaksananan program jambanisasi khususnya pada masyarakat yang masih 

berperilaku BABS. Melalui kajian tersebut diharapkan peneliti menemukan nilai 

dan model pemberdayaan dengan mengamati kinerja BAZKAR dan bentuk 

maupun cara inovasi kerja sama dalam pemberdayaan masyarakat melalui 

program jambanisasi. 

Berdasarkan hasil penelusuran penelitian sejenis yang telah dilakukan 

terdahulu, maka perbedaan penelitian ini terletak pada ruang lingkup model 

pemberdayaan masyarakat bidang kesehatan, melalui pelayananan/pengadaan 

jambanisasi dengan pendekatan kerja bareng secara terpadu, sedang orisinilitas, 

keaslian dan kebaharuan (novelty) dari penelitian ini yaitu: (1) obyek penelitian; 

pemberdayaan masyarakat dengan bantuan program jambanisasi (2) 

memaksimalkan potensi dana zakat dan dana CSR sebagai upaya pemberdayaan 

masyarakat bidang kesehatan. (3) model pemberdayaan masyarakat berbasis 

kinerja BAZKAR dilaksanakan melalui strategi kerja bareng dan ditemukan 

prinsip komitmen pimpinan sebagai kolaborasi program jambanisasi. 

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif, yang bertujuan 

untuk menganalisis kinerja BAZKAR dalam membantu pemberdayaan 

masyarakat bidang kesehatan guna mendukung percepatan program bantuan 

jamban sehat menuju stop BABS di Kabupaten Karanganyar. Penelitian ini 

dilaksanakan di Kabupaten Karanganyar dengan mengambil lokasi kantor 

BAZKAR dan instansi lain yang terkait. Sampel para narasumber diambil secara 

sengaja yang dianggap mampu dan mengetahui informasi melalui teknik 

wawancara, dengan trianggulasi kepada para Anggota Kelompok Kerja (POKJA) 

STBM, para Pimpinan BAZNAS, para Muzzakki dan para Mustahiq. Melalui 

pengamatan Focus Group Discusion (FGD) yang dilaksanakan oleh Kelompok 
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Kerja, dan penelusuran beberapa dokumen yang terkait program jambanisasi di 

Kabupaten Karanganyar, variabel yang digunakan dalam penelitian ini meliputi 

(1) Efektivitas Kebijakan Pemerintah; (2) Kinerja BAZNAS; (3) Perilaku 

Mustahiq; (4) Implementasi Pemberdayaan dan (5) Model pemberdayaan dalam 

program jambanisasi masyarakat. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa konsep efektivitas kebijakan 

pemerintah yang berproses melalui legitimasi rasional. Pemerintah mendapat 

dukungan CRS BANK JATENG sehingga mampu mendorong percepatan 

program jambanisasi di Kabupaten Karanganyar. Hal ini sejalan dengan teori 

Weber (1968: 215), bahwa otoritas pemerintah yang diterima (legitimasi) 

masyarakat berdasarkan legal rasional yaitu “pada kepercayaan terhadap legalitas 

aturan-aturan yang ditetapkan dan hak orang-orang yang diberi otoritas 

berdasarkan aturan-aturan untuk mengeluarkan perintah-perintah”. Dalam kajian 

ini secara ontologis ada suatu nilai yaitu keterlibatan masyarakat (mustahiq), 

disini masyarakat merasa dilibatkan dalam proses pengambilan keputusan dan 

mau menerima bantuan jambanisasi karena memang sangat dibutuhkan dan 

bermanfaat, maka masyarakat berharap program ini keberlanjutan, sedang 

perusahaan dalam hal ini BANK JATENG secara tidak langsung mendapatkan 

kepuasan kerja dari penyaluran dana CSR kepada masyarakat sesuai sasaran, 

sehingga merasa mendapat dukungan dalam operasional kegiatan perbankan 

secara berkelanjutan disekitar masyarakat, 

Melalui kajian efektivitas kinerja BAZKAR, hasil penelitian menunjukan 

bahwa BAZKAR dapat menjadi media yang dapat mengambil jalur tengah untuk 

mencapai keterpaduan antara program dan kebutuhan sarana kesehatan bagi 

masyarakat dengan model kerja bareng. Melalui pengelolaan dana Zakat tumbuh 

keharmonisan hubungan antara muzakki, mustahiq maupun pemerintah. Disini 

tumbuh nilai “siapa berbuat apa” dapat diartikan pula sebagai “sama sama berbuat 

sesuatu” antara pemberi zakat (muzakki) dan penerima zakat (Mustahiq) untuk 

saling memahami. 

Program jambanisasi dengan penerapan prinsip-prinsip dan proses 

pemberdayaan, peneliti disamping menemukan model kerja bareng dalam 

program jambanisasi di Kabupaten Karanganyar, juga ditemukan satu prinsip 

“komitmen” dalam pengertian ini “komitmen pimpinan” yang muncul diluar teori 

tentang prinsip pemberdayaan yang dikemukakan oleh Jim Ife (2002: 231-257). 

Sehingga secara keseluruhan hasil penelitian menunjukkan bahwa, masyarakat 

Kabupaten Karanganyar yang masih berperilaku BABS sebelum ada program 

tahun 2014 masih terdapat sebesar 8,8% atau masih terdapat perilaku BABS 

sejumlah 42.620 orang dari seluruh jumlah penduduk Kabupaten Karanganyar 

sejumlah 848.326 (BPS Desember 2014). Dalam perkembangannya setelah ada 

program perilaku BABS turun menjadi 0% dan Kabupaten Karanganyar 

mendeklarasikan Stop BABS pada akhir tahun 2017. Atas komitmennya terhadap 

program jambanisasi maka Kabupaten Karanganyar mendapatkan penghargaan 

STBM, sebagai Kabupaten terbaik peringkat 3 nasional tahun 2018. 
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SUMMARY 

 
The Government of Karanganyar Regency was fairly successful applying 

the poverty reduction program, starting 2013 with the total of 12.49% gradually 

falling and to 2018 with the total of 10.01% so that the total number of poor 

people was 69,173 people (Statistic Central Bureau, December 2018), or 

Karanganyar's poverty rate was under the Central Java Province average of 

11.32% (BPS of Central Java Province 2018). However, this success had not been 

followed by public awareness of environmental health, especially those related to 

environmental sanitation awareness. The latest data showed that there were still 

many open defecation behavior, while in terms of assessable sanitation facilities, 

the data showed that: Family Head was still behaving open defection 12.40%; 

family head, while those who had access to healthy latrines reaching 87.60%; 

family head had permanent healthy latrines reaching 71.20%. (Karanganyar 

District Health Office Report, November 2013) 

A poor sanitary has negative impacts in many aspects of life, starting from 

the decreasing of quality of the community environment, pollution of drinking 

water sources for the community, inhibiting disease, causing stunting for toddlers, 

decreasing competitiveness or the image of the city to declining regional welfare. 

Related to what was stated by the World Health Organization (WHO), of all 

deaths from poor quality of water and sanitation, diarrhea is the biggest cause of 

death which is 1,400,000 people per year (Ministry of Health 2013: 1). 

To overcome the health problem and development policies of the 

government of Karanganyar Regency as formulated in the Vision and Mission of 

the Regional Head as outlined in the Regional Medium-Term Development Plan, 

especially in free health services, had formulated a community-based total 

sanitation program with the first goal of working on latrine or Open Defection 

stop pillars. This showed that the government of Karanganyar Regency had 

committed to support the national water and sanitation development program as 

per Presidential Regulation number 185 of 2014 concerning the Acceleration of 

Water Supply and Sanitation, as part of universal access at the end of 2019 and at 

the same time as an effort to realize Goal 6 Sustainable Development Goals 

namely: "Ensuring the availability and management of water and sustainable 

sanitation for all". In this latrine program, the government of Karanganyar 

Regency was targeting completion in 2017, ahead of the national target for 

completion in 2019. 

To accelerate the latrine program completed in 2017, the Karanganyar 

Regency Government faced problems. Many people did not have family latrines 
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and there were still many open difection behavior. Therefore, the latrine program 

needed to work closely with partner institutions to partner in the procurement and 

funding of family latrines for underprivileged communities. The constraints were 

not only the problem of limited Regional Expenditure Budget funds, but there was 

a fundamental problem related to the limited access to Regional Expenditure 

Budget assistance, always containing certain requirements that could not be 

reached by all communities such as, on housing ownership requirements and land 

status requirements for a house occupied by needy families. 

Based on several environmental health issues, the focus of this study was 

to explore efforts to overcome the gap in service access between the govenrment 

of Karanganyar Regency and citizens who were unable to make latrines 

independently through the application of government policies and the 

performance of National Amil Zakat Agency in Karanganyar Regency and the 

role of Corporate Social Responsibility (CSR) in community latrines program, to 

understand and explore efforts to overcome the gap in health service providers, 

researchers used the basic theory of empowerment and the effectiveness concept 

study and used the concept of community behavior change approaches and several 

related theories in supporting the implementation of latrineization programs, 

especially in people who were still behaving open disfection. It is hoped that 

through this study the researcher will find the value and model of empowerment 

by observing the performance of National Amil Zakat Agency in Karanganyar 

Regencyand the forms and ways of collaborating innovation in community 

empowerment through latrinization programs. 

Based on the results of previous study, the difference of this research 

focused on the scope of the community empowerment model in the health sector, 

through the service/procurement of latrines with an integrated work approach, 

while the originality and novelty of this research were: (( 1) the research object; 

community empowerment with the help of latrinization programs (2) maximizing 

the potential of zakat funds and CSR funds as an effort to empower communities 

in the health sector. (3) the community empowerment based onthe performance of 

National Amil Zakat Agency in Karanganyar Regencyimplemented through a 

joint work strategy. 

This study used a qualitative approach, aiming to analyze the performance 

of National Amil Zakat Agency in Karanganyar Regency in helping the 

community empowerment in the health sector to support the acceleration of 

healthy latrine assistance programs to stop open defecation in Karanganyar 

Regency. This research was conducted in Karanganyar Regency in the office of 

National Amil Zakat Agency and other relevant agencies. The samples of resource 

persons were taken deliberately who were considered capable and knew 

information through interview techniques, to Working Group Members of Total 

Sanitation Community , the National Amil Zakat Agency Leaders, the Muzzakki 

and the Mustahiq. Through the observation of Focus Group Discussion (FGD) 

conducted by the Working Group, and tracking several documents related to 

latrine program in Karanganyar Regency, the variables used in this study 

including (1) the effectiveness of Government Policies; (2) the effectiveness of the 

performance of National Amil Zakat Agency; (3) Mustahiq's attitude; (4) the 
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Empowerment Implementation and (5) the empowerment models in the 

community latrine program. 

The results showed that the concept of effectiveness of government 

policies proceeded through the rational legitimacy. The government had the 

support of CRS of Central Java Bank (BANK JATENG in Indonesian) be able to 

encourage the acceleration of latrine program in Karanganyar Regency. This was 

in line with the theory of Weber (1968: 215), that the government authority 

accepted (legitimated) by the community was based on rational law, namely "in 

the belief in the legality of the established rules and the rights of people given 

authority based on the rules for issuing commandments ". In this study, 

ontologically there was a value, namely community involvement (mustahiq). Here 

the community felt involved in the decision making process and was willing to 

receive latrine assistance because it was really needed and useful, so the 

community wish the program would be sustainable, while the company in this 

case the Central Java Bank did not directly get job satisfaction from channeling 

CSR funds to the community according to the target, so they felt they had support 

in the operational activities of banking in a sustainable manner around the 

community. 

By studying the effectiveness of the performance of National Amil Zakat 

Agency in Karanganyar Regency, the results of the study showed that National 

Amil Zakat Agency in Karanganyar Regency could be a medium that could take 

the middle path to achieve integration between programs and the need for health 

facilities for the community. Through the management of Zakat funds, there was a 

harmonious relationship between muzakki, mustahiq and the government. Here 

grew the value of "who does what" could also be interpreted as "equally doing 

something" between the giver of zakat (muzakki) and the recipient of zakat 

(Mustahiq) to understand each other. 

Besides the latrine program with the application of principles and 

processes of empowerment, the researchers also found a joint work model in the 

latrine program in Karanganyar District, and also found a principle of 

"commitment" in this sense "leadership commitment" appearing outside  the 

theory of empowering principles stated by Jim Ife (2002). Therefore, the results of 

the study showed that the people in Karanganyar Regency who still behaved in 

open defecation before the program in 2014 were still 8.8% or there were still 

42620 defecation behavior in the total population of Karanganyar Regency, 

amounting to 848,326 (Statistic Central Bureau, December 2014). In its 

development after the open defection behavior program, it dropped to 0% and 

Karanganyar Regency declared an open defection stop at the end of 2017. For its 

commitment to the latrine program, Karanganyar District received the Total 

Sanitation Community award, as the 3rd best national district in 2018. 
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PRAKATA 

 
Buruknya kondisi sanitasi di Indonesia menjadi masalah yang rumit dan 

berdampak besar terhadap kesehatan masyarakat serta keseimbangan lingkungan, 

Hal ini dapat dilihat dari hasil rakor tahunan Kementerian Kesehatan tahun 2010 

menunjukkan 25% masyarakat masih menggunakan jamban tidak sehat dan  

17,7% masih melakukan Buang Air Besar Sembarangan (BABS). Sehingga 

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2015-2019, 

mencanangkan gerakan 100% akses air minum dan sanitasi 2019 (universal 

access 2019), perlu dilaksanakan secara menyeluruh di Indonesia dan perlu 

dukungan semua Pemerintah Provinsi Kabupaten/Kota. Atas dasar RPJMN 2015- 

2019 dan pencanangan gerakan 100% akses air minum dan sanitasi 2019 tersebut, 

maka Pemerintah Kabupaten Karanganyar berkomitmen mendukung dan 

berupaya mempercepat program sanitasi berkelanjutan melalui Program 

Jambanisasi Masyarakat dengan sasaran utama stop BABS dijadikan program 

utama dan harus selesai sebelum tahun 2019, maka perlu model percepatan 

Program Jambanisasi Masyarakat di Kabupaten Karanganyar. Sejalan dengan hal 

tersebut, melihat potensi dan Kinerja BAZNAS Karanganyar yang mampu 

menghimpun dana Zakat Infak dan Shodaqoh (ZIS) dan memiliki sistem 

pengelolaan yang baik perlu dilibatkan secara maksimal dan dapat mengambil 

peran dalam percepatan program jambanisasi masyarakat, demikian juga potensi 

Corporate Social Responsibilty (CSR) perusahaan yang ada di Kabupaten 

Karanganyar terutama CSR BANK JATENG perlu dilibatkan dalam Program 

Jambanisasi Masyarakat agar program segera selesai sesuai target. 

Dalam perkembangan masyarakat modern masih ditemukan masyarakat 

dengan ketidak berdayaan menghadapi tantangan hidup, yaitu terjadinya saling 

bantu membantu antar masyarakat yang maju, kaya dan mampu menyalurkan 

sebagian penghasilannya untuk dishodaqohkan atau disedekahkan kepada orang 

yang tidak mampu atau masyarakat yang berpenghasilan rendah, baik secara 

langsung maupun melalui lembaga pengelola ZIS. Berangkat dari isu kemiskinan 

serta pemberdayaan masyarakat, terutama terhadap keluarga yang tidak dapat 
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mencukupi kebutuhan jamban keluarga yang permanen dan sehat, perlu 

ditemukan solusi pemecahannya. Dalam konteks permasalahan layanan kesehatan 

bagi keluarga miskin atau keluarga yang kurang mampu membuat jamban 

keluarga yang sehat sehingga masih banyak warga masyarakat yang berperilaku 

BABS di Kabupaten Karanganyar dan perlunya suatu layanan program dari 

pemerintah serta perlunya memaksimalkan pendistribusian dana ZIS dalam 

pemberdayaan menuju masyarakat yang sehat inilah, yang mendorong penulis 

melakukan penelitian, dengan judul ”Kinerja Baznas dalam Pemberdayaan 

Masyarakat melalui Program Jambanisasi di Kabupaten Karanganyar”. 
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